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ABSTRACT

English is an international language that plays an important role in the current era of
globalization.Therefore, English should be introduced and taught from an early age. This
study aims to explore the implementation of the English Day program at SDN Kebun
Bunga 5 and its impact on students’ foreign language skills and memory. The research
employed a qualitative approach with a case study design.The primary data were
collected through interviews with the principal and English teacher, as well as through field
observations involving all students who participated indirectly in the data collection
process. The results of the study show that the implementation of the English Day
program has a positive impact on students’ English language skills and memory at SDN
Kebun Bunga 5.
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ABSTRAK

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang penting untuk dikuasai diera globalisasi
saat ini.bahasa inggris sebaiknya telah ditanamkan sejak dini.Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksporasiimplementasi Program English Day di SDN Kebun Bunga 5
terhadap kemampuan berbahasa asing dan daya ingat.Penelitian ini melakukan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.Sumber data utama berasal dari
wawancara dengan kepala sekolah,guru bahasa inggris serta seluruh siswa yang terlimat
secara tidak langsung dalam proses pengumpulan data melalui observasi
dilapangan.Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan English Day memberikan
dampak positif terhadap kemampuan berbahasa inggris dan daya ingat siswa di SDN
Kebun Bungab.

Kata Kunci: bahasal,siswa2,program3

A.Pendahuluan dipelajari(Purwanti & Suhaimi, 2020).

Pada saat era globalisasi saat ini, Bahasa inggris dianggap penting karna
bahasa inggris ialah bahasa yang Bahasa Inggris diakui sebagai bahasa
dianggap penting untuk internasional. Banyak Negara besar di

333



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

dunia menggunakan bahasa inggris
sebagai bahasa utama  untuk
berkomonikasi dengan orang asing
(Utami et al.,, 2022). Pemerintaha juga
menyadari pentinya memiliki sumber
daya manusia yang mempunyai
kemampuan berbahasa inggris di era
informasi dan globalisasi saat ini
Menguasai bahasa inggris dapat
memudahkan  untuk bersaing dalam
mendapatkan beasiswa, bersaing dalam
dunia kerja, serta memudahkan dalam
interaksi internasional (Lubis et al.,
2024). Mata Pelajaran Bahasa inggris
disekolah dasar dilaksanakan dengan
mengacu pada kurikulum 1994 sebagai
muatan lokal. Muatan lokal dapat
diartikan sebagai mata pelajaran yang
menunjang potensi daerah tempat
dilaksanakan pembelajaran berlangsung.
Pelaksaan pembelajaran dapat dikemas
dengan berdasarkan pada karakteristik
lingkungan, budaya yang mencakup adat
istiadat, kesenian, Bahasa yang
dianggap ciri khas oleh masyarakat(Sya,
2020).

Kemampuan bahasa inggris
masyarakat di Indonesia masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan negara
lain. Indonesia berada di peringkat 80
dari 111 negara menurut EF English
Proficiency Index 2024. (Susanthi, 2021)
Hal ini disebabkan oleh beberapa
kendala seperti kompetensi
guru,motivasi siswa,minimnya

infrastruktur, dan fokus pada pendekatan

bahasa . saat proses belajar bahasa
inggris peserta didik juga mengalami
kesulitan menguasai tiga hal elemen
bahasa yang perperan penting dalam
menguasai  bahasa inggris  yaitu
pronunciation (pelafalan), vocabulary
(kosa kata), dan grammar (struktur
bahasa). Banyak disekolah yang terjadi
adalah Bahasa Inggris jarang diajarkan
sebagai pengantar keterampilan bahasa
anak(purwanti, 2020) .Pada realitanya
hasil observasi dan wawancara di SDN
Kebun Bunga 5,menunjukan hasil
sebaliknya, dengan adanya program
English day setiap hari rabu membuat
keterampilan berbahasa asing siswa
meningkat walaupun sebagian siswa
siswi  membutuhkan latihan  dan
bimbingan secara rutin untuk
mendapatkan  kemampuan bahasa
inggris yang memuaskan. Penelitian
terdahulu  menganaisis implementasi
kebijakan  pendidikan  English  day
disekolah(Aisaura et al., 2023). Penelitin
lainya juga menunjukkan pembahasan
tentang analisis kegiatan ekstrakurikuler
English day terhadap pembentukan
karakter siswa(Ramadhani, 2025).

Penelitian ini mengenai Program English
day yang berfokus terhadap kemampuan
berbahasa asing dan daya ingat siswa
masih  sedikit. Dengan  sedithya
penelitian yang berfokus untuk menyorot
tentang implementasi pembiasan English
day terhadap kemampuan berbahasa

asing dan daya ingat siswa sekolah
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dasar.hal ini menciptakan celah untuk
bagi peneliti untuk mengeksplorasi
mengenai implementasi Program English
day terhadap kemampuan berbahasa
asing dan daya ingat siswa sekolah
dasar.

Penelitian ini menghadirkan
sebuah pembahasan baru mengenai
pelaksanaan Program English Day dan
pengaruhnya terhadap kemampuan
berbahasa asing serta daya ingat siswa
sekolah  dasar. Program tersebut
dipandang sebagai salah satu bentuk
inovasi yang mendorong peningkatan
keterampilan berbahasa sekaligus
memperkuat memori siswa dalam proses
belajar. Kegiatan rutin yang memfasilitasi
penggunaan bahasa Inggris di
lingkungan sekolah diyakini dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih
kontekstual dan bermakna bagi siswa.
Penguasaan bahasa Inggris menjadi hal
penting karena statusnya sebagai
bahasa internasional yang banyak
digunakan dalam berbagai bidang
kehidupan. Kemampuan ini juga
memberikan manfaat jangka panjang
bagi siswa untuk beradaptasi dengan
tuntutan global. Selain itu, bahasa
Inggris berperan sebagai jembatan bagi
siswa untuk meraih prestasi akademik
maupun nonakademik(Aulia & El-yunusi,
2025).

Penelitian ini penting karna melalui
pembiasaan penggunakan bahasa

inggris dalam program English day,siswa

dapat meningkatkan kemampuan
mengunakan bahasa inggris dengan baik
dan benar.Pembiasan penggunakan
bahasa asing adalah cara untuk
menyiapkan muda mudi Bangsa
Indonesia bersaing dalam Era globalisasi
saat ini.Selain itu, hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi empiris bagi
sekolah dan guru untuk merancang
program pembelajaran bahasa yang
lebih variatif, menarik, dan berdampak
pada aspek kognitif siswa.program
English day adalah strategi
pembelajaran imersif dan komunikatif
yang memotivasi siswa untuk
menggunakan bahasa inggris secara
konstan dalam konteks kehidupan nyata
terutama dilingkungan
sekolah(Language, 2023).

Berdasarkan  paparan  diatas,
Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan  dan  mendeskripsikan
proses pengimplementasian Program
English day terhadap kemempuan
berbahasa asing dan daya ingat siswa di
SDN Kebun Bunga 5. Penelitian ini juga
menganalis  faktor-faktor  pendukung
pengimplementasian Program English
day sampai dengan foktor-faktor
penghambat program inglish day.peneliti
juga mencari solusi dari foktor-faktor
penghambat agar program bias Ilebih
baik dan maju dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa asing dan daya
ingat siswa.Dengan demikian,penelitian

ini dapat memberikan sedikit banyaknya
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gambaran dan wawasan kepada kepala
Sekolah, guru,dan pembaca untuk
menunjang perkembangan pada
Program English day terhadap
kemempuan berbahasa asing dan daya

ingat siswa.

B. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses
mencari tahu  untuk  mengetahui
kebenaranndan  membuktikan  suatu
fenomena (Sakyi, 2020). Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif
dengan rancangan studi kasus. Studi
kasus dipahami sebagai jenis penelitian
kualitatif yang berfokus pada penelaahan
mendalam terhadap pemahaman serta
tindakan manusia yang didasarkan pada
pandangan atau pendapat individu
(Polit& Beck, 2014). Pemilihan desain
tersebut  didasarkan pada tujuan
penelitian yang ingin mengeksplorasi
secara mendalam dalam  konteks
terbatas mengenai implementasi English
day sebagai strategi inovatif untuk
meningkatkan berbahasa asing dan daya
ingat siswa di SDN Kebun Bunga 5
dalam konteks yang terbatas tanpa
adanya intervensi atau perlakuan
tertentu. Subjek penelitian adalah kepala
sekolah,wali kelas,guru bahasa inggris
serta siswa .yang ada saat pelaksaan
program.

2. Konteks dan Unit Analisis

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Kebun Bungan 5 Jl.Ahmad Yani Jl.
Komplek Polri Bina Brata No.Km 4,5
kebun Bunga, kecamatan Banjarmasin
Timur,Kota Banjarmasin, Provensi
Kalimantan Selatan. Pada tahun 2022
sekolah ini mulai mengimplementasikan
secara aktif program English day.
Sekolah ini dipilih karena memiliki
banyak inovasi dan kegiatan mingguan
yang unik seperti program English day
sehingga mendorong siswa menjadi
lebih unggul. Penelitian ini dilakukan
selama semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Partisipan pada penelitian ini
meliputi kepala sekolah, 2 guru kelas
yaitu guru kelas rendah dan guu kelas
tinggi, guru bahasa inggris dan siswa.
Kelancaran kegiatan ini tidak lepas dari
dukungan dan peran semua warga
sekolah, khususnya peran dari kepala
sekolah selaku pimpinan yang mengelola
seluruh program sekolah. Manajemen
kepala sekolah yang mampu
mengkoordinasikan pelaksanaan
kegiatan sekolah yang efisien dan
optimal sangat dibutuhkan sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan
mutu sekolah (Novitawati, 2025), 2 guru
wali kelas dipilih karna menggukur
seberapa berdampaknya program
English day, guru bahasa inggris dipilih
karena memandu jalannya kegiatan
Program English day, siswa dipilih

karena terlibat langsung dalam kegiatan
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yang Program English day diadakan
setiap hari rabu.

3.Teknik Analisis Data

Pengumpulan seluruh data dalam
penelitian ini  dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi. Wawancara
dilakukan dengan pendekatan semi-
terstruktur dan observasi dilakukan
secara langsung tanpa
partisipas.observasi penelitian
mengamati kegiatan program sekolah
serta keterlibatan guru dan siswa dalam
kegiatan program English day.

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan
narasummber,  di mana  peneliti
mengajukan pertanyaan untuk menggali
informasi mendalam tentang materi yang
diteliti (Huberman, 1992).

Wawancara dalam penelitian ini
melibatkan tiga kelompok narasumber,
yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa
SDN Kebun Bunga 5 yang berpartisipasi
dalam kegiatan English Day setiap hari
Rabu. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara semi terstruktur, di
mana peneliti menyiapkan pedoman
pertanyaan utama namun tetap memberi
ruang bagi narasumber untuk
memberikan jawaban yang lebih luas
sesuai pengalaman mereka. Kepala
sekolah dan guru diwawancarai untuk
memperoleh informasi mengenai latar

belakang,tujuan, perencanaan,

pelaksanaan, serta kendala yang
dihadapi dalam kegiatan English Day,
sedangkan wawancara dengan siswa
difokuskan pada pengalaman, minat, dan
manfaat yang mereka rasakan selama
mengikuti kegiatan tersebut.wawancara
dilakukan dua kali
pertemuan.wawancara pertama pada
hari senin tanggal 29 september 2025
mewawancarai kepala sekolah dengan
waktu kurang lebih 30 menit.membahas
tentang beberapa  program yang
diimplementasikan di SDN Kebun Bunga
5 serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan
peneliti.wawancara selanjutnya
narasumber kedua vyaitu wali Kkelas.
Disini diwawancarai wali kelas rendah
dan kelas tinggi. Narasumber terakhir
yaitu beberapa siswa yang ada disekolah
SDN Kebun Bunga 5.Wawancara
pertemuan kedua dilakukan pada
tanggal 7 oktober 2025 dengan nara
sumber guru bahasa inggris disekolah
ini. Wawancara pada pertemuan ini
membahas secara mendalam tentang
program English day.wawancara
berlangsung kurang lebih 1 jam dengan
bahasan tentang latar belakang,tujuan,
perencanaan, pelaksanaan, serta
kendala yang dihadapi dalam kegiatan
English Day.

2. Observasi

Observasi adalah metode
pengumpulan data me secara

pengamatan langsung, kejadian, atau
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fenomena di lapangan. Teknik observasi
ini  memungkinkan  peneliti  untuk
mengamati dan mencatat apa yang
mereka lihat dalam keadaan
sebenarnya,tanpa campur tangan atau
perubahan dari pihak peneliti(Wani,
2024)

Penelitian ini menggunakan
metode observasi yang dilakukan pada
kegiatan English Day setiap hari Rabu di
SDN Kebun Bunga Lima. Melalui
observasi ini, peneliti berperan sebagai
pengamat langsung tanpa terlibat
terhadap proses pelaksanaan kegiatan,
mulai dari persiapan, pelibatan peserta
didik, hingga interaksi guru dalam
mendorong penggunaan bahasa Inggris
di lingkungan sekolah. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran
nyata mengenai bagaimana kegiatan
English Day diterapkan, sejauh mana
antusiasme dan partisipasi siswa, serta
tersebut

bagaimana kegiatan

berkontribusi  terhadap  peningkatan
kemampuan berbahasa asing peserta
didik. Data hasil observasi kemudian
dijadikan dasar dalam menganalisis
efektivitas pelaksanaan English Day di
sekolah tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini  menggunakan analisis
tematik, yaitu proses mengidentifikasi,
menganalisis, dan menafsirkan pola atau
tema yang muncul dari data hasil

wawancara dan observasi. Analisis ini

dilakukan melalui beberapa tahap,yaitu
membaca seluruh data secara
menyeluruh, melakukan pengkodean
terhadap informasi penting,
mengelompokkan kode menjadi tema-
tema utama, kemudian menafsirkan
makna yang terkandung dalam setiap
tema sesuai fokus penelitian(Braun,V., &
Clarke, 2006). Pendekatan ini digunakan
untuk memahami secara mendalam
pengalaman guru, kepala sekolah, dan
siswa dalam pelaksanaan kegiatan
English Day di SDN Kebun Bunga Lima.
Dengan analisis tematik, peneliti dapat
menyoroti hubungan antara pelaksanaan
program dengan dampaknya terhadap
kemampuan berbahasa asing peserta
didik.

C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan

1. Implementasi Program English day

Hasil dari observasi dan wawancara
terdapat informasi dan temuan bahwa
program English day adalah program
mingguan yang dilaksanakan pada
setiap hari rabu. Program ini diisi atau
dilaksankan oleh guru bahasa inggris di
SDN Kebun Bunga 5 beserta peserta
dari kelas 1 sampai kelas 6. Guru
bahasa inggris disini berperan sebagai
fasilitator bagi siswa. guru mendorong
kemandirian,motivasi,dan keterlibatan
aktif siswa dalam mendukung efektivitas
pembelajaran.sejalan dengan
(Rahmawati & Suryadi, 2019) guru
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sebagai fasilitator sangat berpengaruh
terhadap efektifitas belajar siswa. Pada
program ini membahas berbagai macam
tema pembelajaran yang diangkat.dari
hasil wawancara pada pemateri, beliau
melakukan perencanaan tema materi
perbulan. Satu tema satu bulan.isi dari
materi membahas masalah hal umum,
misalnya bagian tubuh,angka
Jhitungan,huruf dan lain sebagainya.
Dibalut dengan nyanyian-nyanyian anak
dengan diganti liriknya menyesuaikan
materi. sejalan dengan(purwanti, 2020)
belajar sambil menyanyi dapat
memudahkan pemahaman siswa pada
materi pembelajaran. Lagu-lagu sesuai
materi biasanya diambil dari
youtube,buku paket,buku Iks,dimedia
social bahkan jika memungkinkan
membuat sendiri. Materi english day
dikemas dengan lagu-lagu agar anak
mudah dan cepat ingat kosa kata baru
serta dikemas dengan suasana yang
menyenangkan.

Sejalan dengan (Susantini, 2021) Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa Inggris pada anak-
anak adalah melalui metode berbasis
permainan dan aktivitas interaktif.
Metode ini dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak
membebani siswa dengan tekanan
akademik yang berlebihan. Dengan
demikian, siswa dapat belajar bahasa

Inggris secara alami dan lebih percaya

diri  dalam menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Pengimplementasian program English
day dilakukan setiap hari rabu. Seluruh
peserta didik dibiasakan pada hari rabu
dari pagi sampai pulang sekolah
melakukan interaksi dengan
menggunakan bahasa inggris.siswa
biasanya menerapkannya ketika
menyapa guru,teman sebaya bahkan
ketika berbelanja dikoprasi sekolah,
siswa mengunakan kosa kata bahasa
inggris. Pengimplementasian program
English Day yang dilakukan setiap hari
Rabu di luar kelas bertujuan untuk
memberikan pengalaman berbahasa
Inggris dalam konteks yang lebih alami
dan menyenangkan bagi siswa.Kegiatan
ini meliputi berbagai aktivitas seperti
percakapan ringan di halaman
sekolah,permainan edukatif berbahasa
Inggris hingga kegiatan bernyanyi
bersama. Dengan suasana yang lebih
santai di luar ruang kelas, siswa merasa
lebih bebas dan berani menggunakan
bahasa Inggris tanpa rasa takut
melakukan kesalahan. Selain itu,
interaksi langsung antar siswa dan guru
di lingkungan terbuka membantu
menumbuhkan motivasi belajar serta
meningkatkan kemampuan komunikasi
dan penguasaan kosakata bahasa
Inggris secara praktis dan kontekstual.

2. Dampak Program Englis day
Berdasarkan Hasil observasi dan

wawancara program  English  day
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mempunyai dampak positif bagi siswa.
melalui kegiatan English day, siswa
terbiasa pada pembiasaan setiap hari
rabu menggunakan bahasa Inggris
dalam komunikasi secara lisan, sehingga
meningkatkan keberanian dan
kepercayaan  diri mereka  dalam
berbicara. Selain itu, suasana belajar
menjadi lebih menyenangkan karena
pembelajaran dikemas dalam bentuk
permainan, lagu, dan percakapan
sederhana. Kegiatan English Day juga
menumbuhkan minat belajar bahasa
asing sejak dini serta melatih daya ingat
siswa melalui pengulangan kosakata dan
struktur kalimat yang digunakan secara
rutin.Sejalan dengan (Hudriati, 2023)
menyebutkan English day mempunyai
hasil yang baik dan positif yaitu:

1. Memaksimalkan mendapatkan
bahasa,

2. Menumbuhkan Perkembangan sosial,
3. Dampak positif pada suasana kelas,

4. Meningkatkan perilaku dan kehadiran,
5. Meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi, prestasi akademik,

6. Meningkatnya kecintaan terhadap
sekolah dan teman sekelas.

Program English Day memberikan
dampak positif dalam meningkatkan
untuk menguasai kosakata baru bagi
siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan
berbahasa Inggris yang dilaksanakan
secara rutin, siswa diperkenalkan pada
berbagai kata dan ungkapan baru yang

digunakan dalam percakapan sehari-

hari. Aktivitas seperti permainan tebak
kata, menyanyi, bercerita, dan
percakapan sederhana membantu siswa
memahami makna serta penggunaan
kosakata dalam konteks yang nyata.
Dengan cara ini, siswa tidak hanya
menghafal kata, tetapi juga mampu
menerapkannya secara tepat dalam
komunikasi. Penerapan English Day
secara konsisten juga menumbuhkan
minat dan rasa percaya diri siswa dalam
belajar bahasa Inggris, sekaligus
memperkaya perbendaharaan kata yang
menjadi dasar penting dalam
peningkatan kemampuan berbahasa
asing mereka. Dengan adanya program
English day siswa memiliki bekal untuk
dapat menunjang kehidupan sehari-
hari,bersaing dalam dunia kerja serta
memudahkan dalam interaksi social di
era globalisasi dan teknologi seperti saat
ini.Selaras dengan (Thariqg et al.,

2020) kemampuan menguasai bahasa
asing memberikan kemudahan bagi
seseorang untuk bersaing dan
mendapatkan  berbgai  peluang,baik
dalam dunia kerja,beasiswa,maupun
komunikasi internasional yang lebih
efektif.Pada era sekarang,Bahasa inggris
sudah hadir dan digunakan dalam
beragam bidang kehidupan sosial,seperti
pendidikan,duniaprofessional,politik,hing
gapariwisata.karna itu,membiasakan diri
berinteraksi dengan bahasa asing dalam

aktifitas sehari-hari menjadi langkah
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penting untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa.

3. Tantangan dan Hambatan
Pelaksanaan program English Day di
sekolah dasar tentu bukan tanpa
tantangan. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, salah satu hambatan
utama adalah kondisi cuaca yang kurang
mendukung misalnya saat lapangan
sekolah menjadi basah karena hujan.
Ketika lapangan licin atau becek,
kegiatan rutin seperti berbaris ataupun
aktivitas di luar kelas menjadi sulit
dilaksanakan karena alasan
keselamatan dan kenyamanan siswa
serta guru.sejalan dengan (Oberle et al.,
2021) yang menyatakan bahwa faktor
lingkungan seperti cuaca dan kondisi
alam merupakansalah satu hambatan
utama dalam pelaksanaan kegiatan luar
ruang di sekolah dasar,dapat
disimpulkan bahwa kesiapan sekolah
dalam mengantisipasi perubahan cuaca
menjadi hal penting agar program
English Day tetap berjalan efektif dan
konsisten.Hambatan selanjutnya dalam
pelaksanaan program English Day
adalah kesulitan dalam mengatur dan
merapikan barisan siswa sebelum
kegiatan dimulai. Pada praktiknya,
banyak siswa yang masih belum disiplin
dan cenderung ribut saat diminta
berbaris, terutama jika  kegiatan
dilakukan di luar kelas atau di lapangan
sekolah. Kondisi ini membuat waktu

pelaksanaan menjadi tertunda dan

suasana kegiatan kurang kondusif.
Selain itu, jumlah siswa yang banyak
juga menyulitkan guru untuk memastikan
seluruh peserta sudah tertib di posisi
masing-masing. Situasi ini menunjukkan
pentingnya penerapan pembiasaan dan
pengawasan yang konsisten agar siswa
terbiasa mengikuti aturan  barisan
dengan tertib. Selaras dengan pendapat
(Hidayat, 2022),

keteraturan siswa dalam kegiatan

kedisiplinan  dan

sekolah  memiliki pengaruh  besar

terhadap efektivitas pelaksanaan
program pembelajaran. Oleh karena itu,
pelatihan disiplin dan manajemen kelas
yang baik perlu terus ditingkatkan agar

kegiatan English Day dapat berjalan
dengan lancar dan efisien. Hambatan
lainya yaitu saat pelaksanaan program
English Day di sekolah dasar rendahnya
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan berbahasa Inggris.
Banyak siswa yang masih merasa malu,
takut salah dalam pengucapan, atau
khawatir diejek oleh teman ketika
berbicara menggunakan bahasa asing.
Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa
pasif dan enggan terlibat dalam aktivitas
seperti percakapan, permainan bahasa,
atau presentasi sederhana. Selaras
dengan (Wahyuni,2022) motivasi belajar
mempunyai peran kuat dalam
keberhasilan  pembelajaran  bahasa
asing, karena siswa yang termotivasi
akan lebih berani mencoba, aktif

berpartisipasi, dan cepat menguasai
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bahasa yang dipelajari. Oleh karena itu,
guru perlu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan interaktif agar
siswa termotivasi untuk menggunakan
bahasa Inggris dengan percaya diri.

4. Solusi

Mengatasi berbagai hambatan dalam
pelaksanaan program English Day di
sekolah

dasar, diperlukan strategi yang
komprehensif yang mencakup aspek
lingkungan, kedisiplinan, serta motivasi
belajar siswa. Pertama, dalam
menghadapi kendala cuaca, sekolah
dapat menyiapkan alternatif ruang
kegiatan seperti aula, koridor tertutup,
atau ruang serbaguna agar program
tetap dapat berlangsung meskipun
kondisi lapangan tidak memungkinkan.
Menurut (Fitriani, R., & Sari, 2021),
fleksibilitas dalam penentuan lokasi dan
metode pelaksanaan kegiatan sangat
diperlukan agar proses pembelajaran
tetap  berkesinambungan  meskipun
terjadi perubahan kondisi lingkungan.
Selanjutnya, untuk mengatasi masalah
kedisiplinan siswa saat berbaris dan
mengikuti kegiatan, guru  dapat
menerapkan sistem pembiasaan positif
dan reward yang konsisten.
Pembentukan kebiasaan melalui latihan
rutin  terbukti  efektif meningkatkan
keteraturan siswa dalam kegiatan
sekolah. Hal ini diperkuat oleh pendapat
(Pratama,2020) yang menyatakan

bahwa penerapan manajemen kelas

berbasis pembiasaan dan penghargaan
mampu menciptakan lingkungan belajar
yang tertib dan mendukung efektivitas
pembelajaran. Selain itu, untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam
menggunakan bahasa Inggris,guru perlu
menerapkan metode pembelajaran yang
menyenangkan dan partisipatif seperti
role play, games, dan storytelling.
Aktivitas tersebut dapat membantu siswa
merasa lebih percaya diri serta
mengurangi rasa takut dalam berbicara
menggunakan bahasa asing. Menurut
(Nuraini, 2023) penerapan strategi
pembelajaran interaktif yang
menekankan aspek emosional dan sosial
siswa dapat meningkatkan minat serta
keberanian peserta  didik  dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa
Inggris. Dengan penerapan langkah-
langkah tersebut, hambatan dalam
pelaksanaan program English Day dapat
diminimalisir, sehingga tujuan kegiatan

dapat tercapai secara optimal.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Program English Day di SDN Kebun
Bunga 5 berperan signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa
asing sekaligus memperkuat daya ingat
siswa sekolah dasar. Melalui
pembiasaan penggunaan bahasa Inggris
dalam aktivitas rutin setiap hari Rabu,
siswa menunjukkan peningkatan dalam
keberanian

penguasaan  kosakata,
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berbicara, serta motivasi belajar yang
lebih tinggi.Program ini juga menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
dan interaktif sehingga siswa dapat
berlatih bahasa Inggris secara alami dan
kontekstual. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan English
Day merupakan strategi yang tepat
dalam membangun keterampilan
berbahasa asing sekaligus mendukung
perkembangan kognitif siswa di jenjang
dasar. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa  implementasi
program English Day memberikan
kontribusi  positif bagi peningkatan
kemempuan berbahasa asing dan daya
ingat siswa sekolah dasar,sekaligus
membuka peluang penerapan strategi
pembiasaan bahasa inggris yang luas

dilingkungan sekolah.Implikasi dari hasil

ini mengarah pada pentingnya
konsistensi pelaksaan
program,dukungan guru,serta

penyediaan lingkungan belajar yang
mendorong keberanian siswa dalam
menggunakan bahasa asing. Meskipun
demikian,penelitian ini memiliki
keterbatasan pada ruanglingkup
partisipan dan lokasi yang hanya
berfokus pada satu sekolah,sehingga
hasilnya belum digeneralisasikan secara
luas.Oleh sebab itu,penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan
lebih banyak sekolah, menggunakan
metode triangulasi data yang lebih

beragam,serta mengembangkan

intervensi berbasis kegiatan yang dapat
mengatasi hambatan seperti motivasi
siswa dan kendala lingkungan, agar
efektivitas program English day dapat

semangkin maju
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